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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

No Huruf Nama Hur-uf Keterangan
Arab Latin
1. | Alif - Tidak dilambangkan
2. - ba’ b -
3. < ta’ t -
4. & sa’ S S (dengan titik di atasnya)
Q 5. z jim J -
O& 6. z ha’ h H (dengan titik di atasnya)
7. z kha’ kh -
8. 2 dal d -
9. 3 zal z Z (dengan titik di atasnya)
10. B ra’ r -
11. J zai z -
12. o sin S -
13. o syin sy -
14, o sad S S(dengan titik di bawahnya)
15 o= dad d D(dengan titik di bawahnya)
16. Lk ta’ t T(dengan titik di bawahnya)
17. L da’ z Z(dengan titik di bawahnya)
18. & ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
19. ¢ gain g -
20. s fa’ f -
21. S qaf q -
22. 4 kaf k -




23. J lam I -

24, B mim m -

25. O niin n -

26. ) wawu w -

27. > Ha’ h -

28. 2 hamzah ‘ Apostrof (tetapi lambang ini
tidak  dipergunakan  untuk
hamzah diawal kata

29. ¢ ya’ Y -

B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
l=a g =ai l=2a
I=b sl=au ¢l =1
b=c S=1u

C. Ta marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
L 31 5 Ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
ik Ditulis fatimah
D. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
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[ST5) ditulis rabbana
oA ditulis al-barr

E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /t/ diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

el ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
sl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

9 1 ditulis al-gamar
J—ofJ q
gl ditulis al-badi’
J el ditulis al-jalal

F. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, harus

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof/’/.

Contoh:
& ol ditulis umirtu
o ditulis syai’un
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ABSTRAK

Nugraheni Wahyu Friskaningsih. 2014114013. 2018. Akad Istishna’ dalam
Jual Beli Mie Piring di Dukuh Kasepuhan-Batang dalam Perspektif Fikih
Muamalah. Drs. Jalaludin M.Ag.

Penelitian ini berangkat dari latar belakang adanya transaksi jual beli mie
piring dengan menggunakan akad istishna’. Jual beli memiliki tujuan pokok
dalam fikih untuk memperbaiki kehidupan manusia, kaitannya dengan pemenuhan
kebutuhan hidup banyak di jumpai dalam berbagai suku bangsa jenis dan bentuk
muamalah yang beragam, yang esensinya adalah saling melakukan interaksi sosial
sebagai upaya memenuhi kebutuhan manusia. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: 1). bagaimana praktik jual beli mie piring di Dukuh Kasepuhan
Kelurahan Kasepuhan Kecamatan Batang Kabupaten Batang dan 2). bagaimana
akad dalam praktik jual beli mie piring di Dukuh Kasepuhan-Batang dalam
perspektif fikih muamalah. Adapun tujuan penelitian ini adalah Pertama, Untuk
mengetahui bagaimana praktik jual beli mie piring di Dukuh Kasepuhan
Kelurahan Kasepuhan Kecamatan Batang Kabupaten Batang, dan Kedua, Untuk
mengetahui akad dalam praktik jual beli mie piring di Dukuh Kasepuhan-Batang
dalam perspektif fikih muamalah.

Jenis Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
karena terjadi di masyarakat, dan menggunakan pendekatan kualitatif karena data
yang diperoleh dari hasil sumber data, yang terdiri atas; data primer dan data
sekunder, teknik pengumpulan datanya dengan metode observasi yang terdiri dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi, analisis data menggunakan analisis
komparatif dengan tujuan menggambarkan fenomena dan mekanisme jual beli
Mie Piring dalam Perspektif Fikih Muamalah.

Dari pembahasan hasil penelitian menunjukan pertama, dari praktik jual
beli mie piring adalah “sesuai dan sah” hal ini didasarkan pada teori fikih yang
mengatakan “sah memperjual belikan barang yang ada nilai hargannya, yang
diketahui barang, ukuran, maupun sifatnya, serta mekanisme ataupun tahapan-
tahapan yang di lakukan masing-masing pihak. Kedua, akad (shighah) yang
digunakan dalam transaksi jual beli yang secara sharih (jelas) yaitu menggunakan
tulisan dan ucapan, yang dari perkataan tersebut terkandung maksud untuk
menjualkan barang, dan mereka memahami maksudnya. Maka ijab gabul sebagai
manifestasi perasaan suka sama suka untuk melakukan transaksi, yang demikian
dibolehkan sesuai dengan teori fikih muamalah dalam rukun dan syaratnya.
Dengan akad demikian yang menunjukkan jual beli dan dipahami, akad ini
termasuk akad istishna’.

Kata kunci : Praktik Jual Beli, Akad Istishna’.
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DAFTAR TABEL
Tabel 1.1

Jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia pada 01/08/2018

0-10 11-30 31-50 51-75 | 75 tahun
Kelompok | tahun | tahun | tahun | tahun | keatas
Usia

1275 2506 2653 1487 152
Jumlah
orang/jiwa

Tabel 1.2

Jumlah penduduk berdasarkan kelompok jenis pekerjaan pada 01/08/2018

Laki-laki Perempuan Jumlah
Jenis (orang/jiwa) | (orang/jiwa) | (orang/jiwa)
Pekerjaan
8 3 11
Buruh Tani
198 182 380
Petani
2 0 2
Montir
22 0 22
TNI
395 2 397
Nelayan
0 0 0
Pengrajin
0 19 19
Bidan
Swasta
0 2 2
Notaris
2.105 2.129 4.234
Belum
Bekerja
0 0 0
Dukun
Tradisioanal
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25 4 29
POLRI
1.221 1.114 2.335
Pelajar
2 3 5
Dosen
Swasta
139 69 208
Pegawai
Negeri Sipil
24 41 65
Pengusaha
kecil,
menengah
dan besar
Tabel 1.3

Jumlah penduduk berdasrkan jenis kelompok pendidikan

tahun yang

pada 01/08/2018
Tingkatan Laki-laki Perempuan Jumlah
Pendidikan | (orang/jiwa) | (orang/jiwa) | (orang/jiwa)
325 237 562
Tamat S-1
/sederajat
161 101 262
Tamat
SMA/sederajat
2.626 2.604 5.230
Tamat
SD/sederajat
117 87 204
Usia 18-56
tahun pernah
SD tetapi tidak
tamat
0 0 0
Tamat D-1
/sederajat
688 685 1.373
Usia 7-18
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tidak pernah
sekolah

Tamat S-3
/sederajat

Usia 12-56
tahun tidak
tamat SLTP

2.014

2.054

4.068

Usia 3-6 tahun
yang belum
masuk TK

1.058

1.003

2.061

Tamat
SMP/sederajat

231

221

452

Usia 16-56
tahun tidak
tamat SLTA

93

97

190

Tamat D-3
/sederajat

13

19

Usia 7-18
tahun yang
sedang sekolah

728

719

1.447

Tamat D-2
/sederajat

18

10

28

Tamat S-2

/sederajat

11

19
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya setiap manusia pasti menginginkan untuk bekerja dan
berusaha agar mendapatkan penghasilan untuk membantu ekonomi
keluarganya. Di Dukuh Kasepuhan-Batang ada beberapa pengusaha
industri mie kerupuk, dimana tempat itu mempertemukan pekerja yang
masih berdiam diri saja di rumah kepada pemilik industri mie kerupuk
tersebut, untuk membantu orang-orang yang menginginkan pekerjaan dan
mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarganya dalam kehidupan sehari-harinya.

Dukuh Kasepuhan adalah Dukuh yang sudah terkenal sebagai dukuh
penghasil mie kerupuk. Keunikan mie kerupuk ini manfaat penggunaan
produknya berbeda dengan mie kerupuk biasanya yaitu jika mie kerupuk
yang akan penulis teliti ini dinamakan mie piring, dimana cara
pembuatannya pun sudah berbeda yaitu dengan cetakan yang mempunyai
manfaat setelah diolah akan menjadi mie kinyol , produksi mie piring yang
hanya ada di Dukuh Kasepuhan-Batang. Sedangkan mie kerupuk yang
biasa itu yang nantinya akan menjadi kerupuk goreng yang biasa dimakan
setiap harinya dengan bakso, nasi campur, dan lain-lain, itu tidak hanya
ada di Dukuh Kasepuhan, namun ada juga di Dukuh Karangasem dan
Dukuh Kedungmiri. Jual beli mie piring di Dukuh Kasepuhan dilihat dari

tata caranya sudah seperti apa yang ada dalam fikih muamalah, yaitu



menggunakan bai’ salam, dimana sistem pembeli (bakul) pesan dahulu
mie piring yang akan dijualnya, dan jumlah uang dibayarkan dimuka
dengan barang diserahkan kepada pembeli. Perjanjian di sini sudah
disepakati oleh kedua belah pihak untuk melakukan jual beli mie piring.t
Setiap pengusaha mie piring mempunyai pelanggan (bakul) di beberapa
daerah, pelanggan tersebut yaitu berasal dari Dukuh Kasepuhan, Dukuh
Pejambon, Dukuh Pejangkaran, Dukuh Pedalangan, Desa Kalibeluk,
Wiradesa, dan Banyurip.

Akad Salam adalah bentuk akad jual beli yang telah menjadi tradisi
pengusaha mie kerupuk di Dukuh Karangasem, Kedungmiri juga Dukuh
Kasepuhan. Namun ada perubahan di Dukuh Kasepuhan pengusaha mie
piring karena melihat banyaknya peminat di Desa Kalibeluk untuk
menjadi pelanggan untuk menjualkan produksi mie piring tersebut, dan
hampir setiap peminat dari warga Desa Kalibeluk yang tidak mampu
menggunakan akad salam atau ketika mengambil barang harus ada
pembayaran, akhirnya pemilik usaha mie piring memutuskan dan
membuat kesepakatan untuk menggunakan bai’ istishna’, Karena bai’
istishna’ memudahkan dan meringankan transaksi jual beli mie piring dari
pada menggunakan sistem bai’ salam, baik bagi pemilik usaha (penjual)
ataupun pembeli (bakul), dimana bai’ istishna’ adalah akad jual beli pesan
dahulu dan pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakatan, baik di

muka, cicilan atau di akhir pada saat barang yang dijual telah laku terjual.

1 Nur Janah, Pemilik Usaha Mie Piring Kedua di Dukuh Kasepuhan Kelurahan Kasepuhan
Kecamatan Batang Kabupaten Batang, Wawancara Pribadi, Kasepuhan Batang, 5 Oktober 2017
pukul 11:48.



Namun pada realitanya, walaupun sudah terjadi kesepakatan antara
kedua belah pihak pemilik usaha (penjual) dan pembeli (bakul) untuk
memenuhi kesepakatan yang telah disepekati bersama, masih saja ada
pembeli (bakul) yang mengingkari kesepakatan yang telah disepakati di
awal akad, seperti halnya pembayaran menunggak tidak dibayarkan
sampai berbulan-bulan, namun masih ingin memesan dan mengambil
produk tersebut. Dari beberapa pelanggan (bakul) tersebut ada juga salah
satu pelanggan (bakul) yang telah diberi kesempatan oleh pemilik usaha
mie piring Dukuh Kasepuhan, dengan tujuan pemilik usaha (penjual) agar
bisa membantu pelanggan (bakul) mendapatkan penghasilan untuk
membantu menambahi kebutuhan ekonomi keluarganya, orang tersebut
hanya fokus pada satu tujuan yaitu bagaimana cara mendapatkan
keuntungan yang maksimal, dan setelah mendapatkannya orang tersebut
dengan enaknya melupakan kesepakatan awal yang telah disepakati
bersama bahkan ada yang pergi tanpa sepengetahuan pemilik industri mie
piring itu, tidak bertanggungjawab atas apa yang telah diperbuatnya.
Masyarakat yang tidak paham adanya hukum ataupun sistem yang
dijalankan dalam usahanya agar sesuai dengan syariah. Hal tersebut
membuat pemilik industri mie piring itu mengalami kerugian atas ulah
pembeli (bakul) yang menjualkan produknya itu.

Dengan demikian, penting kiranya penulis melakukan penelitian dan

membahas permasalahan yang timbul dan mengkaji masalah yang

2 Sri Mukti, Pemilik Usaha Mie Piring Pertama di Dukuh Kasepuhan Kelurahan Kasepuhan
Kecamatan Batang Kabupaten Batang, Wawancara Pribadi, Kasepuhan Batang, 8 Oktober 2017
pukul 13:17.



berjudul: AKAD ISTISHNA’ DALAM JUAL BELI MIE PIRING DI
DUKUH KASEPUHAN-BATANG DALAM PERSPEKTIF FIKIH
MUAMALAH.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat dirumuskan bahwa permasalahannya:
1. Bagaimana praktik jual beli mie piring di Dukuh Kasepuhan
Kelurahan Kasepuhan Kecamatan Batang Kabupaten Batang?
2. Bagaimana akad dalam praktik jual beli mie piring di Dukuh
Kasepuhan-Batang dalam perspektif fikih muamalah?
Og/‘ C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui praktik jual beli mie piring di Dukuh
Kasepuhan Kelurahan Kasepuhan Kecamatan Batang Kabupaten
Batang. Serta untuk menjelaskan perspektif fikin muamalah terhadap
praktik jual beli mie piring di Dukuh Kasepuhan Kelurahan
Kasepuhan Kecamatan Batang Kabupaten Batang.
2. Manfaat Penelitian
a. Memberikan keilmuan dalam bidang hukum bagi penulis
khususnya dan umumnya pada pembaca.

b. Memberikan masukan bagi pengamat di bidang hukum.



D. Telaah Pustaka

Tujuan utama dari telaah (tinjauan) pustaka ini adalah untuk melihat
apa saja yang pernah dilakukan sehubungan dengan masalah yang diteliti.
Selain menghindarkan diri dari duplikasi penelitian, tinjauan pustaka juga
dapat menghasilkan pengertian yang lebih jauh tentang permasalahan yang
diteliti. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilakukan di
Dukuh Kasepuhan-Batang, dimana obyek dari penelitian ini adalah
tentang jual beli mie piring perspektif fikin muamalah.

Terdapat beberapa jurnal dan skripsi yang bisa dijadikan perbandingan
maupun rujukan. Pertama, berdasarkan skripsi yang diteliti oleh Syafi’
Hidayat “Implementasi Akad Istishna’ dalam Jual Beli Mebel Tinjauan
Mazhab Syafii dan Mazhab Hanafi (Studi Kasus di UD CIPTA INDAH
Desa Bendo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar” di mana dalam
skripsinya disebutkan bahwa Pertama, akad istishna’ dalam jual beli
pemesanan mebel di UD Cipta Indah telah sesuai dengan kajian teori akad
istishna’, yaitu ketentuan barang yang dipesan jelas bentuk, kadar dan
informasinya. Untuk metode pembayarannya juga sesuai dengan akad
istishna’ yaitu diperbolehkannya membayar dimuka, ditengah maupun
diakhir saat barang yang dipesan siap untuk diterima oleh pembeli. Kedua,
mengenai adanya praktek akad istishna’ yang ada di UD Cipta Indah teori

yang digunakan sesuai dengan mazhab Hanafi. Dimana tentang



pembayaran dan ketentuan barang yang dibuat sudah selaras dengan
praktek akad istishna’ yang dipaparkan dari mazhab Hanafi.®

Kedua dari jurnal “Jual Beli Dalam Pandangan Islam” disebutkan
bahwa Jual (bisnis) adalah pertukaran kekayaan atas dasar saling bersedia
dan perjanjian bersama. Ada empat penyimpangan, yaitu; (1) Akad (ijab
gobul) (2) yang ditentukan dijalankan (subjek) (3) ma’kud ‘alaih (objek)
benda yang bermanfaat menurut pandangan syara’ (4) ada penggantian
untuk pertukaran barang. Legalitas kondisi ijab gobul ada tiga; (a) Jangan
menyimpang dengan kata lain di antara ijab qobul, (b) orang yang
ditentukan dijalankan (penjual dan pembeli) dan (c) tidak ada orang di
sana untuk memisahkan arti penjual dan pembeli saat masih ada interaksi
tentang ijab qobul.

Kondisi legalitas penjual dan pembeli ada empat; (a) (Sebuah)
mencapai pemahaman pubertas. (b) Muslim, kondisi ini secara khusus
untuk pembeli di objek-objek tertentu (c) tidak ada benda atau barang di
ketua pemilih (ma’kud ‘alaih) dan (d) tidak terbuang (limbah), kehendak
mereka sendiri dan tidak ada paksaan dari pihak lain.

Ketentuan dari legalitas barang yang dijual pemilih ada enam; (a) harus
suci (b) tidak bisa tidak berhubungan dengan sesuatu (c) tidak dapat
berada dalam batas waktu (d) sendiri, (e) dapat diketahui (dilihat), (f)

dapat diketahui kualitas dan beratnya. berbagai macam penjualan (bisnis)

3 Syafi’ Hidayat, “Implementasi Akad Istishna’ dalam Jual Beli Mebel Tinjauan Mazhab
Syafi’i dan Mazhab Hanafi (Studi Kasus di UD CIPTA INDAH Desa Bendo Kecamatan Ponggok
Kabupaten Blitar”, https:/etheses.uin-malang.ac.id (Diakses pada hari Jumat 20 Desember 2018
pukul 08:47).



dalam Islam, dilihat dari titik pandangan dari dua kaca mata hukum Islam
ada dua yang valid dan membatalkan dan dari mata barang ada tiga (1)
barang yang laris yang muncul, (2) menjual disebutkan farmako
dinamiknya dalam janji dan (3) penjualan hal-hal yang tidak ada di sana.
Itu kebijaksanaan menjual dalam Islam; (a) bahwa menjual (bisnis) dalam
Islam dapat menjadi berharga sosial atau saling membantu, akan tumbuh
berbagain pahala, (b) bisnis dalam islam adalah salah satu cara menjaga
kebersihan dan halalnya barang yang dimakan untuk dirinya sendiri dan
keluarganya, (c) bisnis dalam Islam adalah cara untuk melawan
kemalasan, pengangguran dan pemerasan terhadap orang lain.*

Ketiga dari jurnal “Implementasi Pembiayaan Akad Istishna’ dalam
Transaksi Jual Beli Alat Bangunan di Mibel Barokah Pedemawu
Pamekasan” disebutkan bahwa tujuan dari penelitiannya adalah untuk
mengetahui bentuk implementasi pembiayaan akad istishna’ dalam
transaksi jual beli alat bangunan di Mibel Barokah Dusun Kebun Desa
Pademawu Kabupaten Pamekasan dan proses akad istishna’ dilakukan
dalam transaksi jual beli alat bangunan di Mibel Barokah Pademawu
Pamekasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Bentuk implementasi
dan proses dalam transaksi akad istishna’ sebagai berikut: a) Penjual
memberikan penjelasan terlebih dahulu kepada konsumen yang ingin
melakukan akad istishna’ agar konsumen bisa memahami dengan sebaik-

baiknya dan agar kedua belah pihak tidak terjadi salah paham dalam

# Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam”, https:/journal.stainkudus.ac.id (Diakses
pada hari Sabtu 30 Juni 2018 pukul 21:37).



pemesanan, b) Adanya barang yang dipesan serta menetukan harga dari
barang tersebut, ¢) Konsumen yang ingin melakukan transaksi akad
istishna’ harus datang langsung ke rumah pemesanan agar merasa puas
terhadap barang yang dipesannya. 2) Proses akad istishna’ sebagai berikut:
a) Penjual meminta uang muka sebagai tanda jadi dalam akad, b) Penjual
mengantarkan barang pesanan ke tempat yang disepakati, c) Penjual
menanggung biaya transport pengataran pesanan, d) Penjual menentukan
harga barang pesanan sebelum akad disepakati, €) Penjual mengantarkan
barang pesanan sesuai dengan spesifikasi yang disepakati oleh kedua belah
pihak.®

Keempat berdasarkan skripsi yang diteliti oleh Dwi Haryani “Jual Beli
Kerupuk Yang Mengandung Boraks (Studi kasus di Desa Karang Asem
Kabupaten Demak)”, di mana dalam skripsinya berisi apakah betul produk
kerupuk yang diproduksi di Desa Karang Asem Kabupaten Demak
mengandung boraks dan bagaimanakah hukum Islam terhadap jual beli
kerupuk yang mengandung boraks di Karang Asem Kabupaten Demak.
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pertama jual beli kerupuk yang
mengandung boraks di Desa Karang Asem Kabupaten Demak dimana
kerupuk tersebut benar mengandung boraks. Mengenai produsen sekaligus
penjual masih banyak yang belum mengetahui tentang dampak
menggunakan zat berbahaya (boraks). Yang kedua bahwa jual beli

kerupuk yang mengandung boraks di Desa Karang Asem Kabupaten

® Marsum, “Implementasi Pembiayaan Akad Istishna’ dalam Transaksi Jual Beli Alat
Bangunan di Mibel Barokah Pademawu Pamekasan”, https:/ejournal.kopertais4.or.id (Diakses
pada hari Jumat 20 Desember 2018 pukul 08:53).



Demak dalam hukum Islam di mana jual beli hukum aslinya halal tetapi
karena banyak mudhorotnya dan cara pengelolahannya menggunakan zat
yang dilarang dalam Islam sehingga jual beli tersebut dalam hukum Islam
hukumnya haram. Dan dikuatkan dalam keputusan fatwa, komisi fatwa
dan  kajian  hukum Islam MUl  Jawa Tengah  Nomor:
IKOM.FAT&KAJ.HI/1/2006 tentang makanan dan minuman yang
mengandung zat berbahaya bahwa memproduksi dan memperdagangkan
makanan dan minuman yang mengandung zat berbahaya bagi kesehatan
seperti formalin, boraks, Rhodamin B dan Metanil Yellow merupakan
perbuatan tercela dan dilarang oleh hukum Islam.®

Kelima, skripsi oleh Azis Ichwan yang berjudul “Analisis Hukum Islam
terhadap Praktek Akad Istishna’ di Konveksi 1QTOM Collection
Pucanggading Kecamatan Mranggen Demak ™, dalam skripsi ini masalah
yang diteliti adalah mengenai cara penyelesaian ketika terjadi ketidak
sesuaian barang pesanan yang sudah jadi dalam praktek akad istishna’ di
Konveksi IQTOM Collection Pucanggading Kecamatan Mranggen Demak
dan analisis hukum islam mengenai cara penyelesaian ketika terjadi
ketidak sesuaian barang pesanan.

Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, praktik jual beli
pemesanan busana di Konveksi IQTOM collection belum adanya cara-cara
menyelesaikan, apabila kesalahan bahan terjadi lagi pihak konveksi harus

mengembalikan uang muka kalau tidak menurunkan harga penjualan

® Dwi Haryani, “Jual Beli Kerupuk Yang Mengandung Boraks (Studi Kasus di Desa
Karang Asem Kabupaten Demak” (Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2015),
https:/eprints.walisongo.ac.id (Diakses pada hari Sabtu 16 Desember 2017 pukul 13:39).
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kepada pihak pemesan. Kedua, dalam analisis hukum islam perlu adanya
khiyar ketika ditemukan barang yang cacat yang tidak sesuai dengan akad,
baik dan sewaktu akad cacatnya sudah ada, tetapi si pembeli tidak
mengetahui atau terjadi sesudah akad, dalam hukum fikih keadaan tersebut
dinamakan khiyar aib (cacat) artinya si pembeli boleh mengembalikan
barang yang dibelinya apabila pada barang itu terdapat cacat yang
mengurangi kualitas barang itu mengurangi harga agar tidak mengandung
unsur gharar.’

Berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya, bahwa dalam penelitian
di atas fokus pembahasan berbeda-beda. Penelitian pertama, sama-sama
membahas tentang akad istishna’ dan jual beli namun pada penelitian
tersebut fokus pembahasannya yaitu implementasi akad istishna’ dalam
jual beli mebel menurut mazhab Syafi’i dan mazhab Hanafi, sedangkan
pemelitian yang penulis teliti ini akad istishna’ dalam jual beli mie piring
perspektif fikih muamalah. Penelitian kedua, hanya membahas jual beli
dalam pandangan islam sedangkan penelitian yang penulis teliti membahas
tentang akad istishna’ dalam jual beli mie piring perspektif fikih
muamalah. Penelitian ketiga, membahas tentang implementasi pembiayaan
akad istishna’ dalam transaksi jual beli alat bangunan sedangkan
penelitian yang penulis teiliti membahas tentang akad istishna’ dalam jual

beli mie piring perspektif fikin muamalah.

T Azis Ichwan, “Analisis Hukum Islam terhadap Praktek Akad Istishna’ di Konveksi
IQTOM Collection Pucanggading Kecamatan Mranggen Demak”, https:/eprints.walisongo.ac.id
(Diakses pada hari Jumat 20 Desember 2018 pukul 08:49).
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Penelitian keempat, membahas tentang hukum Islam terhadap jual beli
kerupuk yang mengandung boraks sedangkan akad istishna’ dalam jual
beli mie piring perspektif fikin muamalah, dan penelitian kelima fokus
pembahasan tentang cara penyelesaian ketika terjadi ketidak sesuaian
barang pesanan yang sudah jadi dalam praktek akad istishna’ sedangkan
penelitian yang penulis teliti membahas tentang akad istishna’ dalam jual
beli mie piring perspektif fikin muamalah. Maka jelaslah penelitian yang
penulis teliti ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teori

Akad menurut segi etimologi berarti ikatan antara dua perkara, baik
ikatan secara nyata maupun ikatan secara maknawi, dari segi maupun dari
dua segi.

Secara umum, pengertian akad dalam arti luas hampir sama dengan
pengertian akad dari segi bahasa menurut pendapat ulama Syafi’iyah,
Malikiyah, dan Hanabilah, yaitu segala sesuatu yang dikerjakan oleh
seseorang berdasarkan keinginannya sendiri atau sesuatu yang
pembentukannya membutuhkan keinginan dua orang seperti jual beli.®

Jenis-jenis akad

Akad memiliki banyak jenis berdasarkan Klarifikasinya, beberapa

Klarifikasi akad, yaitu sebagai berikut:

a. Berdasarkan ada dan tidak adanya dalil, dibagi menjadi dua, yaitu:

8 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 43-44.
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1) Akad yang terdapat dalilnya baik yang diperbolehkan seperti
akad muzara’ah atau tidak diperbolehkan seperti melakukan
praktik riba.

2) Akad kontemporer yang dalilnya tidak secara langsung
berkaitan dengan akad tersebut, seperti ijarah muntahiyah
bitamlik (sewa yang berakhir dengan kepemilikan objek sewa).

b. Berdasarkan sah dan tidaknya akad, dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Akad sah. Menurut jumhur fugaha akad adalah terpenuhinya
rukun, syarat, menjauhi larangannya dan memberikan dampak
yang diharapkan sesuai dengan ketetapan syariah.

OQ/ 2) Akad tidak sah. Menurut Hanafiyah, akad tidak sah dibagi
menjadi dua yaitu akad batil dan akad fasid. Akad batil adalah
sesuatu yang hukum asal dan karakternya tidak boleh. Akad
fasid adalah sesuatu yang hukum asalnya diperbolehkan tetapi
karakteristiknya tidak diperbolehkan atau dengan kata lain
sebab yang tidak membolehkan akadnya.

c. Berdasarkan terlaksana dan tidaknya, dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Akad yang dapat dilaksanakan, yaitu akad sah yang tidak
memiliki keterkaitan dengan hak-hak pihak yang lain. Akad ini
dilakukan oleh orang yang memiliki ahliyah dan wilayah.

2) Akad mauquf, yaitu akad yang dilakukan oleh orang yang
memiliki ahliyah tetapi tidak memiliki wilayah, seperti akad

yang dilakukan oleh anak kecil.
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d. Berdasarkan lazim dan tidak lazim, dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Lazim bagi pihak yang berakad, dibagi menjadi 2:

a) Lazim dan tidak boleh dibatalkan dalam keadaan apa pun
seperti khulu’.

b) Lazim dan tidak boleh dibatalkan kecuali atas kerelaan pihak
lain yang berakad, seperti jual beli.

2) Ghair Lazim bagi pihak yang berakad, setiap pihak yang
berakad boleh membatalkan klausul kesepakatan akad tanpa
menunggu persetujuan pihak lain, seperti wakalah.

e. Berdasarkan ashliyah dan taba ’iyah, dibagi menjadi dua, yaitu:
Og/ 1) Akad ashliyah, yaitu akad yang berdiri sendiri dan berlakunya
akad tersebut tidak bersandar pada akad lain, seperti akad jual
beli dan akad ijarah.

2) Akad tabi’iyah, yaitu akad yang berlaku atau tidak berlakunya
mengikuti akad lain yang berkaitan dengan akad tersebut,
seperti akad rahn (gadai) dan kafalah (penjaminan).®

Jual beli, menurut etimologi berarti menjual atau mengganti, atau tukar
menukar sesuatu yang lain. Secara terminologi, jual beli ialah pertukaran
harta dengan harta atas dasar kerelaan saling sepakat antara dua belah

pihak.

® Muhamad Nadratuzzaman Hosen, Pengantar Fikih Muamalah, (Jakarta: Universitas
Trisakti, 2015), him. 101-105.
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Jual beli merupakan akad yang dibolehkan berdasarkan Al-Qur’an,
Sunnah dan ijma’ para ulama. Jual beli hukumnya mubah (boleh), kecuali
jual beli yang dilarang oleh syara’.°
a. Al-Quran surat al-Bagarah ayat 275:

{2255 40} 1530 2585 &l 4 Jals
Artinya:
.. “‘Padahal Allah SWT telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba.” (Q.S. al-Bagarah [1]: 275)

b. As-Sunnah, di antaranya:
085 ox JA 5 (a2 -+ 068 ¢ bl & gl - o 200 Ok

{c_sa\)l\d._\\z\.c\é‘)ucesu\w‘j‘)\)':d\a\j‘)} 2)3:\:&&\3
Artinya:
“Nabi saw. ditanya tentang mata pencaharian yang paling baik.
Beliau menjawab, ‘Seseorang bekerja dengan tanganmu dan setiap
setiap jual beli yang mabrur.” (HR. Bajjar, Hakim
menyahihkannya dari Rifa’ah Ibn Rafi’).
c. Ijma’

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan
alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan
dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau
barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti
dengan barang lainnya yang sesuai.?

Menurut fugaha kalangan Hanafiyah, rukun jual beli adalah ijab dan

gabul. Sedangkan menurut jumhur ulama, rukun jual beli ada empat, yaitu:

1. Penjual

10 Qamarul Huda, Figh Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 52-53.
11 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 74-75.
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Pembeli

. Sighat

. Ma’qud ‘alaih (objek akad).'?

Adapun syarat-syarat jual beli yang harus dipenuhi dalam akad jual

beli, yaitu:

1. Syarat in’igad (terjadinya akad)

Merupakan syarat yang harus diwujudkan dalam akad, sehingga
akad tersebut diperbolehkan secara syar’i, jika tidak lengkap maka

menjadi batal.™

. Syarat sahnya akad jual beli

Syarat sahnya akad jual beli vyaitu syarat yang harus
disempurnakan dalam setiap transaksi jual beli agar jual beli tersebut

menjadi sah dalam pandangan syara’.**

. Syarat kelangsungan jual beli (syarat nafadz)

Jual beli yang dilakukan oleh orang yang telah memenuhi syarat

dan rukun jual beli sehingga jual beli tersebut dikategorikan sah.

. Syarat mengikat (syarat luzum).

Syarat ini hanya ada satu, yaitu akad jual beli harus terlepas atau
terbebas dari khiyar (pilihan) yang berkaitan dengan kedua pihak yang

akad dan akan menyebabkan batalnya akad.*®

12 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2013), him. 180.
13 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),

him. 74.

14 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, ... him. 79.
15 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 79-80.
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Bai’ Istishna’ adalah akad jual beli antara penjual dan pembeli atas
sebuah barang dengan spesifikasi tertentu. Dimana spesifikasi dan harga
barang pesanan sudah disepakati pada awal akad, sedangkan pembayaran
dilakukan sesuai dengan kesepakatan, baik di muka, melalui cicilan atau di
akhir sampai waktu yang telah disepakati bersama.®

Istishna’ adalah akad yang mengandung tuntutan atau permintaan agar
shani’ (produsen) membuatkan suatu barang (pesanan) dari mustashni’
(pemesan) dengan ciri-ciri dan harga tertentu. Dalam istishna’ bahan
baku/modal pembuatannya dari pihak produsen. Sedangkan konsumen
adalah pemesan barang dengan ciri, bentuk, jumlah, jenis dan lain-lain
yang sesuai dengan apa yang dikehendakinya. Dalam hal mewujudkann
barang atas pesanan konsumen, produsen (skani’) memproduknya sesuai
dengan kehendak mustashni’ tersebut. Maka, dalam istishna’ sangat
mungkin terjadi barang tersebut tidak ada dalam pasaran atau setidak-
tidaknya memiliki ciri-ciri tertentu di banding dengan barang-barang yang
ada di pasaran.’” Istishna’ adalah akad yang menyerupai akad salam,
karena bentuknya menjual barang yang belum ada (ma 'dum), dan sesuatu
yang akan dibuat itu pada waktu akad ditetapkan dalam tanggungan

pembuat sebagai penjual.’® Hanya saja berbada dengan salam, karena:

16 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
him. 136-137.

17 yazid Afandi, Figh Muamalah Dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan
Syariah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), him. 170.

18 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
him. 137.
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1. Dalam istishna’ harga atau alat pembayarannya tidak wajib di

muka;

2. Tidak ada ketentuan tentang lamanya pekerjaan dan

saatpenyerahan;
3. Barang yang dibuat tidak mesti ada di pasar.

Rukun dan Syarat Istishna’

Dalam jual beli istishna’, terdapat rukun yang harus dipenuhi,

yakni:

1. Pemesan (mustahni’)

2. Penjual/pembuat (shani’)
3. Barang/objek (mashnu’)
4. ljab gabul (Sighat)

Di samping itu, ulama juga menentukan beberapa syarat untuk
menentukan sahnya jual beli istishna’. Syarat yang diajukan ulama
untuk diperbolehkannya transaksi jual beli istishna’ adalah:

1. Adanya kejelasan jenis, macam, ukuran dan sifat barang, karena
merupakan objek transaksi yang harus diketahui spesifikasinya.

2. Merupakan barang yang biasa ditransaksikan/berlaku dalam
hubungan antar manusia. Seperti barang properti, barang industri

dan lainnya.
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3. Pembayaran dilakukan sesuai kesepakatan, baik di muka, tempo

ataupun di akhir.*®

Menurut Hanafiyah sebagaimana yang dikutip oleh Wahbah Zuhaili
memberikan definisi menyatakan bahwa bai’ istishna’ adalah akad jual
beli terhadap barang pesanan, bukan terhadap pekerjaan pembuatan. Akad
ini bukan akad janji (ijarah) atas pekerjaan.?

Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa menurut pendapat
Wahbah Zuhaili tentang bai’ istishna’ yaitu bahwa bai’ istishna’
merupakan akad bersama produsen untuk suatu pekerjaan tertentu dalam
tanggungan atau jual beli suatu barang yang akan dibuat oleh produsen
yang juga menyediakan barang bakunya, sedangkan jika barang bakunya
dari pemesan maka transaksi itu akan menjadi ijarah (sewa), karena
pemesan hanya menyewa jasa produsen untuk membuat suatu barang.?:

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang
prosedur penelitiannya menghasilkan data deskriptif berupa kalimat
tertulis atau lisan yang diperoleh dari pelaku dan orang-orang yang
diamati. Penelitian ini juga merupakan penelitian lapangan (field

research.)?® Penelitian ini mengambil lokasi di Dukuh Kasepuhan

19 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalabh, ... him. 138-139.

20 Al-Zuhaili Wahbah, Figh Islam Wa Adillatuhu, terjemahan Abdul Hayyie al-Kattani,
him. 269.

21 Islam Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer “Hukum Perjanjian, Ekonomi,
Bisnis, dan Sosial”’, Cet.1, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), him. 130.

22 saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 5.
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Kelurahan Kasepuhan Kecamatan Batang Kabupaten Batang dengan
mengambil sample dari beberapa pengusaha mie piring dan pelanggan
(bakul).
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik yaitu dilakukan dengan
cara menggambarkan fakta yang ada, sehingga lebih mudah untuk
dipahami dan dianalisis juga disimpulkan.?® Penulis menggambarkan,
menguraikan, dan menganalisis data tentang praktik jual beli mie
piring di Dukuh Kasepuhan Kelurahan Kasepuhan Kecamatan Batang
Kabupaten Batang.
3. Pendekatan Masalah
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang memiliki
karakteristik alami sebagai sumber data langsung. Pendekatan
kualitatif dipilih dengan alasan bahwa penelitian kualitatif dapat
mengungkap dan menjelaskan permasalahan yang menjadi objek
penelitian secara naratif dan mendalam.
4. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data ini diperoleh secara langsung dari lapangan yaitu
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Dalam hal ini unsur manusia menjadi instrumen kunci, Yyaitu

peneliti yang terlibat langsung dalam observasi partisipan. Unsur

23 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, ... him. 6.
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informan terdiri dari pengusaha mie piring (penjual), masyarakat
dan pembeli (bakul) yang dapat dimintai keterangan mengenai mie
piring. Sumber data primer ini di peroleh dari wawancara dengan
pemilik usaha mie piring yaitu Ibu Sri Mukti dan Bapak Amat,
wawancara dengan pembeli mie piring yaitu Bapak Malik, Bapak
Sugeng dan Bapak Susilo.
b. Sumber Data Sekunder
Data yang secara tidak langsung berkaitan dengan penelitian
ini. Dalam penelitian ini unsur non manusia sebagai data
pendukung peneliti, meliputi studi kepustakaan yang terdiri dari
buku-buku, hasil penelitian, dan berita internet yang berkaitan
dengan pokok permasalahan yang dibahas yang dapat membantu
penelitian ini.?*
5. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, untuk memperoleh data yang valid
penyusun menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
menggunakan beberapa teknik dalam pengambilan datanya, teknik
tersebut adalah:
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang di

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
Unuversity Press, 1998), him. 31.
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wawancarai (interviewee) yang memberi jawaban atas
pertanyaan yang diberikan itu.”® Peneliti mendapatkan data
wawancara pada saat melakukan wawancara dengan Ibu Sri
Mukti dan Ibu Nur Janah selaku pemilik usaha mie piring,
pelanggan (bakul) dan informasi-informasi dari tetangga
mengenai mie piring tersebut.
b. Observasi
Teknik observasi adalah teknik ataupun cara penelitian
dengan menggunakan data pengamatan langsung di lapangan
dengan teliti, cermat, dan hati-hati. Teknik ini penulis gunakan
Og/ untuk meneliti dan mengamati fenomena aktivitas produksi
jual beli mie piring.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan
mengambil dokumen yang telah ada. Dalam melaksanakan
dokumentasi data maka penulis mencari dalam dokumen atau
bahan pustaka. Dokumen yang penulis teliti adalah data-data
dari produsen atau penjual mie piring.
6. Metode Analisis Data
Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif,

Metode deskriptif  digunakan untuk  mendeskripsikan atau

% Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998),
him. 36.
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menggambarkan mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan
antara fenomena yang diselidiki lalu dianalisis.
G. Sistematika Penulisan

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu melebar dan tidak terarah,
maka penulisan penelitian ini harus disusun secara sistematis. Sistematika
penulisannya terdiri atas lima bab yang mana antara bab satu dengan yang
lainnya mempunyai keterkaitan adalah sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan yaitu membahas tentang Latar belakang masalah,
Rumusan masalah, Manfaat dan tujuan penelitian, Telaah pustaka,
Kerangka teori, Metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : Akad Istishna’ dalam jual beli mie piring menurut fikih
muamalah. Pembahasannya meliputi: Pertama Definisi akad meliputi;
pengertian akad, landasan hukum, rukun dan syarat akad, jenis-jenis akad,
berakhirnya suatu akad. Kedua Definisi jual beli meliputi; pengertian jual
beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual
beli. Ketiga, definisi Akad Istishna’” dalam jual beli mie piring, yang berisi
tentang; pengertian Istishna’, dasar hukum Istishna’, rukun dan syarat
Istishna’, sifat akad Istishna’.

BAB 111 : Jual Beli Mie Piring di Dukuh Kasepuhan-Batang meliputi ;
gambaran umum kelurahan kasepuhan batang, industri mie piring di
Dukuh Kasepuhan, sejarah industri mie piring di Dukuh Kasepuhan,

sistem jual beli mie piring di Dukuh Kasepuhan Batang.
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BAB IV : Analisis akad Istishna’ dalam jual beli mie piring di Dukuh
Kasepuhan-Batang dalam perspektif fikih muamalah meliputi : Analisis
terhadap praktik jual beli mie piring di Dukuh Kasepuhan Kelurahan
Kasepuhan Kecamatan Batang Kabupaten Batang, dan Analisis akad
Istishna’ dalam jual beli mie piring di Dukuh Kasepuhan-Batang.

BAB V : Penutup yaitu membahas tentang kesimpulan yang di ambil
dari keseluruhan uraian yang ada dalam skripsi ini dan juga memuat saran.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Praktik jual beli mie piring di Dukuh Kasepuhan Kelurahan Kasepuhan
Kecamatan Batang Kabupaten Batang dalam Perspektif Fikih
Muamalah, menyebutkan sah menggunakan akad istishna’ dalam jual
beli mie piring yang telah diketahui kejelasan jenis, macam, ukuran dan
sifatnya. Hal ini dapat dilihat dari rukun dan syarat istishna’, karena
sahnya akad istishna’ apabila telah memenuhi rukun dan syarat seperti
adanya shani (produsen/pembuat), mustashni’ (pemesan/pembeli),
mashnu’ (barang yang dipesan), ra ‘as al-mal (harga/modal yang
dibayarkan), sighat atau ijab gabul. Jelaslah dalam akad istisna’ ini
seperti halnya seorang penjual maupun pembeli menyepakati proses
jaul beli mie piring tersebut. Maka dari itu fikih muamalah
menyebutkan sah dalam praktek jual beli mie piring di Dukuh
Kasepuhan-Batang.

Kemudian praktik dalam jual beli mie piring bisa dikatakan sesuai
dengan fikih muamalah, karena sudah memenuhi tahapan-tahapan atau
unsur yang menjadi syarat dalam mekanisme jual beli yaitu pertama,
adanya perjanjian jual beli antara dua belah pihak (penjual dan pembeli)
dan sekaligus melakukan akad transaksi jual beli. Kedua, setelah selesai
transaksi dan tercapai kesepakatan sehingga terjadi jual beli yang sah

saling ridha, maka pembeli berhak menerima barang yang dipesannya.

76
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2. Akad yang digunakan dalam jual beli mie piring di Dukuh Kasepuhan-
Batang adalah akad istishna’, di mana suatu akad antara dua pihak yaitu
pihak pertama (orang yang memesan/pembeli) meminta kepada pihak
kedua (orang yang membuat/penjual) untuk dibuatkan mie piring
pesanannya.

B. Saran

Ada hal yang perlu penulis berikan saran pada penulisan akhir skripsi
ini diantaranya sebagai berikut, kepada para pelaku (penjual dan pembeli)
hendaknya mengetahui aturan jual beli yang sesuai dengan hukum Islam
masalah fikih muamalah agar jauh dari hal-hal yang dilarang oleh agama
untuk mempermudah jalannya transaksi dan solusi untuk menjawab
kebutuhan dalam kehidupan sosial, dan juga kepada para pembeli yang
dipercaya oleh penjual agar selalu lebih konsekuen dalam menjaga amanat

sebagai orang yang dipercaya.
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